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PERANCANGAN HUNIAN LANSIA DEMENSIA DENGAN PENDEKATAN

ISYARAT ORIENTASI LINGKUNGAN DI KOTA SEMARANG

LATAR BELAKANG

Indonesia saat ini memasuki fase aging population, o e, e s e o e a
yaitu kondisi meningkatnya proporsi penduduk lanjut
usia secara Slgmﬂkan' Méﬁgen&l Démensio Alzheimer
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Jawa Tengah jumlah lansia pada tahun 2024 telah
mencapai sekitar 5,07 juta atau sekitar 13,94% dari
total penduduk dan terus mengalami peningkatan
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Pencegahan.

Peningkatan populasi lansia secara langsung : :
berbanding lurus dengan meningkatnya penyakit et
degeneratif terkait usia, salah satunya demensia.

Menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes), demensia merupakan serangkaian gejala kehilangan ingata,
gangguan berpikir, kesulitan memecahkan masalah, serta gangguan berbahasa.

The global impact of dementia Diseluruh dunia tel’dapat 9,9 Juta kaSUS baru untuk demenSia, 1
< kasus setiap 3 detik.
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e Di Indonesia sendiri, diperkirakan ada sekitar 1,2 juta orang
By = dengan demensia pada tahun 2016, yang meningkat menjadi 2
juta di 2030 dan 4 juta orang pada tahun 2050. (sumber:
Alzheimer Indonesia)

PENDEKATAN DESAIN

Isyarat orientasi lingkungan merupakan kumpulan petunjuk fisik dan sensorik dalam bangunan yang
membantu pengguna mengenali posisi dan arah di dalam ruang tanpa mengandalkan ingatan.

@ - Warna kontras tiap ruang . Landmark pada koridor
« Signage ) (lukisan, patung)
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) komunal
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« Tekstur berbeda pada
tiap ruangnya

« Aroma khas pada area
tertentu

« Suara penanda

« Sirkulasi sederhana
« Koridor mudah dibaca
« Tata ruang konsisten
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.‘@’. MORNING CARE « Phiysical enircise
“I= . personsl core & hygiene ? MEALS & NUTRITION « Cognitive stimulation
+ Dressing + Balanced meals « Horticulture / Art / Reminiscence
« Vital sign check « Assistance if needed
+ Hydration
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L oo Ension REST & QUIET TIME * Medication
+ Games + Nap / Relaxation + Health monitoring
+ Building relationships « Reading / Listening to music « Consultation / Treatment

HEALTH CARE
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@ EVENING ROUTINE
@ NIGHT SUPERVISION

+ Prepare for sleep
Night medication « Regular monitoring
« Assistance if needed
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ANALISIS TAPAK

Tapak ini berlokasi di JI. Anton
Sujarwo No. 77, Pudakpayung,
Kecamatan Banyumanik, Kota
Semarang, Jawa Tengah
(50265) dengan koordinat
-7.084336, 110.410019.

Zoning Sesuai Analisis

Matahari pagi bermanfaat menjaga kadar vitamin D
dan mendukung kesejahteraan lansia.

D levels in older people, it is important to have balanced
information about the benefits and risks of sunlight exposure.

In lusion, active 1o spend time outdoors
during the summer improved serum 25(OH)D and self-
perceived mental health significantly in older people in nursing
homes and could be a pl to or a repl of
oral vitamin D supp in the . These results
should be taken into consideration when issuing updated
recommendations about the activities and staff numbers in
nursing homes for older people.

Sumber: (Samefors, Tengblad, & Ostgren, 2020)
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Zoning Sesuai Analisis

97,3% lansia lebih memilih ventilasi alami
dibandingkan ventilasi mekanis karena dinilai lebih

nyaman.
i weedation, 100% of h i

wmdows and ¥7 3% prefer notural ventifation

over mechanical Revearn do o ort froem S cool wie of

mexhanical systens, a personal prefesence fur opening windows, and wsfamilarity

Sumber Liv et 3l {2028). Duildings

Lansia sensitif terhadap hembusan angin langsung.

This study employed semi-structured interviews to dentify the natural ventilation
preferences of the clderly It wan fosnd that they prefer naral wind and keep windons
prlsen Aradts .
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Sumber: Liu et al, (2024), Buildings

Lingkungan dengan tingkat kebisingan rendah
mendukung kenyamanan dan kesehatan lansia.

and cardiovascular disease (].\nm et al, 2021). Mu el al. (2021)
found that the elderly preferred quiet activities and the evaluation

Sumber: Cui, P.. et al. (2021)

Kebisingan lingkungan, seperti suara lalu lintas,
umumnya dipersepsikan negatif oleh lansia.
emirement Whene environenenial sounds (6§ oublooe traffic sounds) aee often perceived o

eogative. a0 have & positive edfect on dealth
and wellbetng This sapportive ettt of a soundscape 1§ geHng Incroasing attestion for use in

ZOning Sesuai Analisis Sumber. Devos «1 al. (2019)

1.Pemisahan Massa
Berdasarkan Fungsi

‘ Memisahkan aktivitas yang

ramai dari area hunian.

Linak A, tnalbat  kahial

g gan g ting \gan rendah
mendukung kenyamanan dan kesehatan lansia,

and cardiovascular disease (Janus et al, 2021). Mietal (2021)
found that the elderly preferred quiet activities and the evaluation
Sumber: Cul, P, et al. (2021)

3.Menempatkan Taman/Balcon pada Area yang
Terpapar Matahari Pagi

Matahari pagi ber f menjaga kadar vitamin D
dan mendukung kesejahteraan lansia.

Studl kedus juge caam Van Someren dkk 30 memaparkan 22 pasien

2.Membagi Hunian Menjadi 2
Bagian

Massa hunian dibagi menjadi dua cluster untuk menciptakan
suasana yang lebih homelike sehingga lansia dengan demensia
merasa lebih nyaman dan familiar.

care However, effects of these smal-scale and homelke chtes have hardly been rvestgated Since the number
of people with dementa rcresses. and Itityuonal long-term care is more and more organized in smal-scale and
hometke facitier. more research ino eflects i necestary Thit paper presents the desgn of 3 itudy nvesogating

Sumber: Cul, P, et al. (2021)

4.Menempatkan courtyard pada tengah
massa

Penempatan courtyard

ditengah sebagai pusat
/ kegiatan dan seluruh massa
menghadap ke ruang terbuka

hiaju.

Courtyard sebagai jalur jalan kaki (Walking loop)
lansia.

2010), diyakini bahwa program jalan kaki kelompok yang diberfkan secara teratur memiliki

efek positif pada peningkatan kualitas tidur—tidak hanya melalul pengalaman kepuasan

demensa pada cahaya terang bdak langsung separjang han dengar rata<ata 1 136 ux Setelah 4 minggu perawatan.

data akfivitas pergeangan tangan signifixan Perama, dalam penelitan ini, efek IGWP paling signifikan diamati datam meningkatkan
suasana hati dan kualtas tidur pasien demensia lanjut usia. Hal ini sejalan dengan temuan
Sumber: AAncoli-israel dkk, (2002), Journal of the American Gernatrics Society Sumber: Song, J.A. & Park, J W (2011)
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